BAB1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Semakin berkembangnya leknologi visual pada saat im. Saloh sofu

punsh kurang dari 200 tahun setelah ditemukannya pertama kali, yaitu
sekitar pertengahan hingga akhir abad ke- 17. Hewan yang hidup dengan
membuat sarang didalam hutan ini pada dasamya hewan yang tidak pandai
bertahan hidup. Beberapa literasi menyatakan burung dodo yang tidak takut

akan kehadiran manusia membuatnya sering menjodi buruan. Peneliti
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beranggapan bahwa burung dodo hanya dapat menghasilkan satu telur per
tahun, menjadi salah satu faktor punahnya burung dodo [2].

Atas fakta kepunahan burung dodo sebagai suatu contoh yang dapat
terjadi apabils manusia tidak peduli dengan ekosistem, membuat penulis
ingin menyampaikan pesan edukasi dalam bentuk animasi 2D pendek yang
g ini. Sehingga diharapkan

3. Pembahasan mengenai tahap pasca produksi yang mengulas tentang
penerapan dan pengerasn Solid Drawing
4. Toals yang digunakan untuk membuat animasi 2D penerapan penlaku
burung dodo dengan Sofid Drawing vaitu:
e Drawing Tool



Adalah fitur menggambar langsung objek pada faver yang
e Basic Camera

Digunakan ntuk mengatur sudut pandang dan kamera

s Fill Tool

nbéfikan warna pada objek yang dipilih

akurat, Untuk itu perlu dilakukan beberapa metode dalam pengumpulan data agar
tercapai tujuan tersebut sebagai berikut:
1.5.1  Metode Pengumpulan Data

Adopun dalam pembuatan Film Kartun Animasi 2D ini, penulis
mielakukan beberapa metode pengumpulan data. disntaranya:



1.5.1.1 Studl Pustaka

Yaitu mengumpulkan data atau informasi dari buku-buku yang terkait
dengan perancangan film animasi 2D, pemikiron individu dan mengumpulkan
data dari skripsi-skripsi yang berada di perpustakaan.

1.5.1.2 Observasl

memiliki peran sangat penting, tema berisikan rangkuman cerita dalam sebuah

film secara garis besar,



1.5.3.3 Pemhbuatan Plot
l. Perkenalan, dalam bagian ini perkenalan berisi mengenai tokoh.
konflik, dan latar dani cerita yang di filmkan.

2. Pemaparan Masalah, bagian dimana cerita mulsi berkembang sebelum

dengan naskah yang ada, dengan sroryboard Kits
kepada orang lain dengan lebih mudah.
1.5.4 Metode Testing

Metode testing adalah pengujian sebuah film vang telah dibeat. dengan
berbagai metode diantaranya dengan menontonkan film yang telah dibuat kepada



ditontonkan atau belum.

1.5.5 Metode Implementas

1.5.5.1 Pra-Froduksl

penulis juga menggun:
Media Playver.

Lo Sistematika Penullsan
Agar lebih mudah  dimengerti dalam  penvajisn lapomn  penulis
menggunakan sistematika penulisan sebagai berikul:



BAB 1 PENDAHULUAN
Bab ini menguraikan tentang latar belakang masalah, perumusan masalah.
batasan masalah. twjuan dan manfaat) penelitian, metode penelitian, dan

yang ada pada
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